BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh persistensi laba dan ukuran
perusahaan terhadap earnings response coefficient pada perusahaan property dan
real estate yang terdaftar di BEI pada tahun 2014-2016. Sampel terpilih pada
penelitian ini adalah sebanyak 38 perusahaan dengan periode penelitian selama tiga
tahun, sehingga didapatkan jumlah observasi sebanyak 114.

Hasil dari penelitian menunjukkan terdukungnya seluruh hipotesis, yaitu:

1. Persistensi laba berpengaruh positif terhadap earnings response
coefficient. Semakin persisten suatu laba maka semakin tinggi tingkat
koefisien laba karena kondisi ini-menunjukkan bahwa laba yang
diperoleh perusahaan meningkat secara terus menerus.

2. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap earnings response
coefficient. Semakin besar ukuran perusahaan diharapkan Kkinerja
perusahaan akan semakin baik, sehingga dengan Kinerja perusahaan yang
baik, maka kandungan informasi laba yang akan dipublikasikan juga

akan baik.

5.2. Keterbatasan dan Saran

Hasil penelitian ini menemukan secara simultan tingkat pengaruh variabel

independen terhadap ERC sebesar 26,6%. Peneliti menyadari bahwa terdapat
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beberapa variabel lain yang memiliki kemungkinan untuk mempengaruhi besarnya
earnings response coefficient, seperti kesempatan bertumbuh, risiko sistematik,
struktur modal, dan lain-lain.

Saran untuk penelitian berikutnya adalah mengembangkan penelitian
dengan membandingkan antar industri baik industri manufaktur, industri
perbankan, dan industri non-manufaktur. Penelitian selanjutnya juga dapat
melakukan pengamatan dengan waktu yang lebih panjang untuk dapat melihat

pengaruh antar variabel secara lebih konsisten.
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